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BAB III 

NAFKAH RUMAH TANGGA MENURUT HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Nafkah 

 Nafkah berarti “belanja”. Maksudnya ialah sesuatu yang diberikan 

seseorang kepada istri, kerabat dan miliknya sebagai keperluan pokok bagi 

mereka. Keperluan pokok, seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.
1
 

 Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap isterinya dalam bentuk 

materi, karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan kewajiban 

dalam bentuk non materi, seperti memuaskan hajat seksual isteri tidak termasuk 

dalam artian nafkah, meskipun dilakukan suami terhadap isterinya. Kata yang 

selama ini digunakan secara tidak tepat untuk maksud ini adalah nafkah batin 

sedangkan dalam bentuk materi disebut nafkah lahir. Dalam bahasa yang tepat 

nafkah itu tidak ada lahir atau batin. Yang ada adalah nafkah yang maksudnya 

adalah hal-hal yang bersifat lahiriah atau materi.
2
 

 Kata nafkah berasal dari bahasa Arab yang asal katanya dari mashdar انفاق , 

yang berarti الإخراج , (membelanjakan) kata ini tidak digunakan kecuali untuk 

yang baik saja. Adapun bentuk  jama’-nya adalah نفقات .secara bahasa berarti: 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh, (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam, 1984), h. 184 

2
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan 

Undang-undang perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2011),  h. 165 
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 ماينفقه الإنسان على عياله

Artinya: Sesuatu yang dikeluarkan manusia untuk tanggungannya 

 Dapat penulis simpulkan bahwa nafkah secara bahasa adalah sesuatu yang 

dikeluarkan oleh suami untuk diberikan kepada istri sebagai kewajiban seorang 

suami. 

 Sedangkan nafkah menurut istilah seperti yang dijelaskan oleh Sayyid 

Sabiq yakni: 

غَنِيَة رُمَاتََْتَاجُاِليَْهِالزوْجَةمِنْطعََامٍوَمَسْكَنٍوَخِدْمَةٍوَدَوَاءٍوَانِْكَانَ ت ْ  تَ وْفِي ْ

Artinya: “Memenuhi kebutuhan istri dari makan, tempat tinggal, pembantu 

rumah tangga, obat-obatan walaupun istri dalam keadaan kaya”
3
 

 

 Wahbah al-Zuhaili mengemukakan bahwa nafkah menurut istilah adalah: 

 كفاية من يمونه من الطعام والكسوة والسكنى

Artinya: “mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya berupa 

makanan, pakaian dan tempat tinggal”.
4
 

 

 Abd. Rahman al-Jaziri mengemukakan bahwa nafkah menurut istilah 

adalah: 

وكسوة، ومسكن،وما يتبع , وإدام, احراج الشخص  مؤنة من تجب عليه نفقه من خبز

                                                           
3
 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Juz II, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr, 2006), h.539. 

4
 Wahbah al-Zuhailli, Op.Cit, H. 765 
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 ذلك من ثمن ماء ، ودهن، ومصباح وغير ذلك

Artinya: “pengeluaran seseorang atas sesuatu sebagai ongkos terhadap orang 

yang wajib dinafkahkahinya, terdiri dari roti, lauk-pauk, pakaian, 

tempat tinggal, dan apa yang mengikutinya seperti harga air, minya, 

lampu dan lain-lain”.
5
 

 

  

 Beberapa pegertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa nafkah adalah 

pemberian wajib suami kepada istri yang berkaitan dengan makanan, pakaian dan 

tempat tinggal, nafkah yang dikeluarkan membuat harta suami menjadi 

berkurang karena sudah menjadi tanggungjawab suami kepada istri. 

Pengaturan nafkah dalam Kompilasi Hukum Islam (“KHI”) dapat dilihat dalam 

Pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) KHI, yaitu bahwa suami wajib melindungi istrinya 

dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 

kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung: 

a.    nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 

b.    biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 

anak. 

c.    biaya pendidikan bagi anak. 

 Menurut Amir Syarifuddin, seseorang dikatakan memberikan nafaqah 

apabila membuat harta yang dimilikinya menjadi sedikit kerena 

dilenyapkannyaatau dipergikannya untuk kepentingan orang lain. Bila kata 

                                                           
5
 Wahbah al-Zuhailli, Op.Cit, H. 765 
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nafaqah ini dihubungkan dengan perkawinan mengandung arti‚ sesuatu yang di 

keluarkandari hartanya untuk kepentingan isterinya sehingga menyebabkan 

hartanya menjadi berkurang‛, dengan demikian nafaqah istri berarti pemberian 

yangwajib dilakukan oleh suami pada istri dalam masa perkawinannya, 

setiapkewajiban agama itu merupakan beban hukum, sedangkan prinsip 

pembebanan hukum itu tergantung kemampuan subyek hukum untuk 

memikulnya. 
6
Berdasarkan firman Allah Swt dalam Surat Al-Baqarah, ayat 286 : 

                           

 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya‛. 

 

 Pada dasarnya yang berlaku dalam fikih, kewajiban memberi nafkah 

olehsuami kepada istrinya merupakan prinsip pemisahan harta anatara suami 

danistri. Yaitu seseorang suami adalah pencari rezeki yang berkedudukan 

sebagaipemberi nafkah. Sebaliknya seseorang istri berkedudukan sebagai 

penerima nafkah. Nafkah dapat dikatakan belanja kebutuhan pokok, maksudnya 

adalah kebutuhan pokok yang diperlukan oleh orang-orang yang 

membutuhkannya.
7
 

 Arti nafkah menurut yang disepakati ulama adalah belanja untukkeperluan 

makan yang mencakup sembilan bahan pokok pakaian dan perumahan atau 

                                                           
6
 Amir Syarifuddin, Opcit. h, 165. 

7
 Ibid, 171. 
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dalam bahasa sehari-hari disebut sandang, pangan, dan papan, jadi nafkahbisa 

diartikan memenuhi kebutuhan dan keperluan hidup meliputi makanan,pakaian, 

tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan pengobatan bagi istri sesuai dengan 

keadaan, termasuk juga biaya pendidikan anak.
8
 

 Pemberian nafkah merupakan kewajiban suami terhadap keluarga. 

Namun,setelah melaksanakan kewajibannya memberi nafkah keluarga, semua 

mempunyai hak-hak tertentu kepada istri dan anak-anaknya. Itulah makna hak 

dan kewajiban dalam Islam yang menekankan tumbuhnya rasa keadilan. Tidak 

bisa dipungkiri mencari nafkah untuk keluarga bukannya pekerjaan mudah 

bagisuami. Kerena itu dalam Islam, upaya seorang suami menunaikan 

kewajibannya memberi nafkah kepada anak dan istri masuk dalam kategori 

ibadah. 

B. Dasar Hukum Nafkah 

 Adapun kewajiban memeberikan nafkah didasarkan pada Al-Quran QS. 

Al-Baqarah: 233 

                                 

                 

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya‛. 

 

                                                           
8
 Slamet Abidin Aminudin, Fiqih Munakahat I , (Bandung: CV Pustaka, 1999), h.162. 
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 Rizki yang di maksud dalam ayat ini ialah makanan secukupnya, pakaian‛ 

ialah baju atau penutup badan, dan ma‟ruf yaitu kebaikan sesuai dengan 

ketentuan agama, tidak berlebihan dan tidak pula berkekurangan. Juga dijelaskan 

di dalam QS. At-Thalaq: 6: 

                      

                          

                         

 

Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (istri-istri yang 

sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin‛. 

 

Firman Allah dalam QS. At-Thalaq ayat 7 yaitu : 

                            

                  

Artinya: Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan‛. 

 

Hadis Rasulullah SAW: 

Dari Aisyah bahwa Hindun binti Utbah pernah bertanya. ‚wahai Rasulullah 

sesungguhnya Abu Syfyan adalah orang yang kikir. Ia tidak mau member nafkah 

kepadaku dan anak-anakku, sehingga aku mesti mengambil dari padanya tanpa 

sepengetahuannya ‚Maka Rasulullah bersabda‛ Ambillah apa yang mencukupi 

bagimu dan anakmu dengan cara yang baik‛ (H.R. Bukhari dan Muslim).
9
 

 

                                                           
9
 Abu „Abdulloh Muhamad bin Isma‟il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Juz VII (Beirut: Dar al-

Kutub al-„Ilmiyah,tt), h.85. 
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Agama menetapkan bahwa suami bertanggung jawab mengurus kehidupan 

istrinya, kerena itu suami diberi derajat setingkat lebih tinggi dari istrinya, 

sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Baqarah: 228 yaitu : 

                        

                   

 

Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

 

 Dan ayat ini, diketahui bahwasannya suami harus memenuhi hak dan 

kewajiban terhadap istrinya, kerena suami mempunyai tanggung jawab dalam 

rumah tangga. 

 

C. Hikmah Kewajiban Nafkah 

 Syariat mewajibkan nafkah atas suami terhadap istrinya. Nafkah hanya 

diwajibkan atas suami, kerena tuntutan akad nikah dan kerena keberlangsungan 

bersenag-senang sebagaimana istri wajib taat kepada suami, selalu menyertainya, 

mengatur rumah tangga, mendidik anak-anaknya. Ia tertahan untuk 

melaksanakan haknya ‚Setiap orang yang tertahan untuk hak orang laindan 

manfaatnya, maka nafkahnya atas orang yang menahan kerenanya‛.
10

 

D. Sebab yang Mewajibkan Nafkah 

                                                           
10

 Abdul Aziz Muhamad Azzam ,Fiqih Munakahat Khitbah, Nikah, Talaq, (Jakarta: Amzah, 

2009), h.212. 
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 Di dalam sebuah perkawinan tentu adanya suatu hak dan kewajiban antara 

suami dan istri dengan kebutuhan, tugas masing-masing serta prinsip dasar 

membina ketentraman dalam rumah tangga. Kewajiban suami telah ditetap kan 

agama dalam hal menanggung nafkah istri tidaklah bebas tanpa syarat, artinya 

suami baru wajib memberikan nafkah istrinya apabila telah memenuhi beberapa 

persyaratan.
11

 

 Beberapa persyaratan berkaitan dengan kewajiban pemberian nafkah, 

bahwasannya di wajibkan suami terhadap istri, berdasarkan akad nikah yang 

telah berlangsung kini terikat oleh kepentingan suaminya, dengan kewajiban 

melayani kebutuhannya, bertanggung jawab atas pengolaan rumah tangganya dan 

tidak lagi bebas bepergian atau bekerja di luar rumah untuk kepentingan dirinya 

sendiri, kecuali dengan persetujuan suaminya, kerenanya, kewajiban memberi 

nafkah seperti itu, bergantung pada terpenuhinya tiga hal yaitu : 

1. Akad nikah antara suami dan istri telah berlangsung sah. 

2. Istri dalam keadaan siap untuk melangsungkan kehidupan suami istri 

3. Tidak adanya hambatan dari pihak istri yang dapat menghilangkan atau 

mengurangi hak suami untuk memperoleh layanan sewajarnya.
12

 

   Dalam pemenuhan hak dan kewajiban nafkah mempunyai criteria 

bagaimana nafkah itu diberikan dan tentunya kepada siapa seharusnya nafkah itu 

diberikan. Sehingga seseorang wajib memberi nafkah disebakan oleh : 

                                                           
11

 Sayyid Sabiq, Terjemah Fiqih Sunnah, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1996), h.148. 
12

 Muhamad Bagir AL-Habsy ,Fiqih Praktis, (Bandung: Mizan, 2002), h.138. 
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1. Hubungan Kekerabatan 

 Diwajibkan memberikan nafkah kepada kerabat kerena asal dan kasih 

sayang. Asal yang dimaksud di sini adalah orang tua menjadi asal keturunanya 

maka orang tua wajib memberi anaknya nafkah dan anak wajib memberi nafkah 

kepada saudaranya baik terhadap laki-laki atau perempuan.
13

 

 Kewajiban anak memberi nafkah kepada orang tuanya dengan ketentuan 

anak dalam keadaan mampu dan orang tua tidak mempunyai harta. Begitu juga 

sebaliknya orang tua wajib memberikan nafkah kepada anaknya sampai 

anaknya telah dewasa dan dapat berusaha untuk mencari nafkah untuk 

kebutuhannya. 

2. Hubungan Kepemilikan 

 Memberikan nafkah kepada hamba merupakan kewajiban sesuai dengan 

kemampuannya. Sesungguhnya orang yang mempunyai hamba wajib 

memberinya nafkah berupa makanan. Pakian secukupnya sesuai dengan 

kemampuannya.
14

 

3. Hubungan Pernikahan 

 Akad nikah yang sah menyebabkan istri telah terikat dengan hak-

haksuaminya dan haram dikawini oleh orang lain, kerena itu ia berhak 

mendapatnafkah dari orang yang mengikatnya yaitu suaminya. Banyaknya 

                                                           
13

 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1994), h.252. 
14

 Abi Abdillah Muhamad Ibni Qosim, Tausyih ala Ibn Qosim (Libanon: Darul Afkar,1996), 

h.232. 



60 
 

 

nafkahsesuai dengan kebutuhan dan adat kebiasaan yang berlaku di tempat 

masing-masing,dengan mengingat tingkat dan keadaan suami.
15

Firman Allah 

dalamQS. Al-Baqarah: 228 : 

                           

      

 

Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf‛. 

 

Selain kewajiban suami mengenai pemberian nafkah terhadap istri selama 

perkawinan, ada juga pemberian nafkah suami terhadap istri setelah adanya 

perceraian. Para Ulama berbeda pendapat tentang pemberian wajib nafkah 

suami kepada istri setelah perceraian. Menurut syafi‟i berpendapat bahwa, 

wanita yang ditinggal mati suaminya berhak memperoleh nafkah berupa tempat 

tinggal semata. 

 Selanjutnya Syafi‟i mengatakan bahwa apabila seorang wanita di talak 

ba‟in, sedang dia dalam keadaan hamil, kemudian suaminya meninggal dunia 

(ketika si istri masih dalam „iddah), maka nafkah atas si istri tidak terputus. 

Sementara itu Hanafi mengatakan: apabila wanita ber-„iddah tersebut dalam 

keadaan talaq raj‟i dan suami yang menceraikannya itu meninggal dunia ketika 

dia menjalani „iddah-nya, maka iddahnya beralih ke„iddah wafat dan kewajiban 

atas nafkah menjadi terputus, kecuali bila siwanita itu diminta nafkahnya untuk 
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 Slamet Abidin Aminudin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: CV Pustaka, 1999), h.168. 
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menjadikan sebagai hutang oleh suami (atas suami) yang betul-betul 

dilaksanakannya.   Dalam kondisi serupa ini nafkahnya tidak gugur.
16

 

E. Kewajiban Nafkah Suami Terhadap Istri 

1. Hak Suami Atas Istri 

 Di antara beberapa hak suami terhadap istri dalam hukum islam yang paling 

pokok adalah: 

a. Ditaati dalam hal yang tidak maksiat. 

b.  Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami. 

c. Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan suami. 

d. Tidak bermuka masam dihadapan suami. 

e.  Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami
17

 

  Kewajiban taat kepada suami hanyalah dalam hal-hal yang dibenarkan 

agama, bukan hal dalam kemaksiatan kepada Allah swt. Jika suami menyuruh 

istri untuk berbuat maksiat, maka si istri harus menolaknya, diantara ketaatan 

istri kepada suami adalah tidak keluar rumah, kecuali dengan seizinnya. 

  Dalam Al-Qur‟an surat an-Nisa‟, ayat 34 dijelaskan bahwa istri harus 

bisa menjaga dirinya, baik ketika berada di depan suami maupun di 

belakangnya dan ini merupakan salah satu ciri istri yang shalihah.
18

 Allah 

SWT berfirman : 

                                                           
16

 Muhamad  Jawad  Muqniyah, Fiqih Lima Madzhab (Jakarta: Lentera, 2006), h.401. 
17

 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), h.158. 
18

Ibid, h.159-160. 
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                  

 

Artinya: Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara mereka 

 

2. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

  Pada dasarnya kewajiban seorang suami terhadap istri dititik 

beratkandalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 secara rinci yaitu : 

a) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 

mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-pentingdiputuskan 

oleh suami istri bersama. 

b) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

c) Suami wajib memberikan pendididkan agama kepada istrinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaatbagi agama, 

nusa dan bangsa. 

d)  Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

istridan anak. 

c. Biaya pendidikan anak. 

d. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti pada ayat (4) huruf a dan 

bdiatas mulai berlaku sesudah tamkin sempurna dari istrinya. 

e. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 

dirinyasebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

f. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 

istrinushus.
19

 

3. Hak dan Kewajiban Istri Terhadap Suami 

1. Hak Istri Atas Suami 

 Hak istri harusnya terpenuhi oleh suami sesuai dengan 

tanggungjawab penuh oleh suaminya dan seharusnya seseorang suami 
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memperlakukan istrinya dengan baik dengan baik dan membimbing 

serta menjaga istri sesuai dengan ketentuan agama. Apabila semua itu 

sudah terpenuhi dengan baik oleh suami maka terwujudlah 

ketentraman hati,keteguhan iman serta kebahagian hidup berumah 

tangga akan tercipta. 

 Para fuqoha telah sependapat bahwa diantara hak istri atas 

suamiadalah nafkah hidup dan pakaian, berdasarkan firman Allah 

dalam suratQS. Al-Baqarah: 233: 

                             

                           

 

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. 

 

Juga berdasarkan hadist sahih yang berbunyi : 

Rasullulah SAW bersabda pada haji wada’(penghabisan)‛ kewajiban 

suami terhadap istrinya memberikan belanja dan pakian dengan cara 

yang ma’ruf. (HR.Muslim).
20

 

 

 Seorang suami patutnya dijadikan pemimpin bagi istrinya 

didalam kehidupan rumah tangga. Contoh suri tauladan tertinggi 

bagaimana semestinya suam memperlakukan istri adalah pribadi nabi 

Muhamad Saw. Walaupun beliau banyak memikirkan masalah-

masalah besar, selalu sibuk dalam tugas berdakwah menegakkan 

                                                           
20

 Abu Husain Muslim bin al-Hajj al-Quraisy, Sahih Muslim Juz I (Beirut: Dar al-Fikr,tt), 

h.560-562. 
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agama, menjaga kerukunan umat, memperoleh kedudukan negara serta 

menjaga keselamatan dan keamanannya dari bahaya musuh yang 

selalu mengintai dari luar. Belum lagi ketekunan beliau dalam 

menghadapkan diri kepadaAllah SWT, kemantapan beliau untuk 

menunaikan ibadah sebanyak-banyaknya. 

 Kendati demikian sibuk dan tekun beribadah, beliau sama 

sekali tidak melupakan kewajibannya terhadap istri-istrinya. 

Kesibukannya di bidang Rabbani tidak membuat beliau lupa akan 

kewajibannya mengenaiurusan insani, khususnya para istri 

beliau.
21

Sesuai dengan hak dankewajiban beliau terhadap istrinya 

sepantasnya seseorang suami meniruperilaku dan Akhlak Rasulullah 

SAW yang sangat bijak serta berbudiluhur, apabila semua telah 

terpenuhi sesuai dengan kewajiban dantanggung jawab suami kepada 

istrinya, maka kehidupan rumah tangga menjadi rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah. 

 Hak istri harus dipenuhi oleh suaminya, kerena bagi suami ini 

merupakan kewajiban untuk memenuhi hak istrinya, diantaranya 

hakyang harus dipenuhi meliputi 3 hal pokok yaitu: hak pangan, 

sandang dan papan. 

a. Hak atas Pangan 

                                                           
21

 Yusuf Al-Qardhawi Penerjemah Al-Hamid Al-Husaini, Fatwa-Fatwa Muthahir,  h.604-

605. 
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  Nafkah pokok yang wajib dipenuhi oleh suami adalah meliputi 

sandang, pangan, papan, namun yang lebih diutamakan dari ketiga hal 

tersebut adalah kebutuhan akan pangan, kerena makanan sebagai 

sumber energi manusia merupakan kebutuhan pokok yang harus 

dipenuhi. Secara lahiriah, manusia tak akan hidup tanpa makan. Iabisa 

bekerja dengan baik, bisa beribadah melakukan aktifitas lainya,apabila 

perutnya terisi dengan makanan yang cukup. 

  Begitu pula dengan istri ia akan dapat melakukan semua 

kewajibannya terhadap suami dengan baik apabila istri itu dicukupi 

kebutuhan pangannya, kerena dengan dicukupi kebutuhan pangan 

istriakan mempunyai tenaga yang kuat yang mana pada akhirnya ia 

akan dapat sepenuhnya berbakti kepada suaminya serta beribadah pada 

Tuhannya. 

b. Hak atas Sandang 

  Hak atas sandang ini merupakan salah satu dari tiga nafkah 

pokok yang menjadi hak istri, dan wajib bagi suami untuk 

memenuhinya kerena istri telah tertahan dan terikat dengan hak-hak 

suaminya dan ikatan tersebut mengakibatkan istri tidak wajib mencari 

nafkah untuk dirinya sendiri kerena itu kewajiban mencari nafkah 

untuk dirinya sendiri kerena itu kewajiban mencari nafkah untuk para 

pihak suami maka dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti 

pakian adalah merupakan kewajiban suami untuk menyediakannya. 
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Mengenai keadaan istri tidak diwajibkan atau diharuskan menyediakan 

apapun, sebab nafkah yang meliputi semua kebutuhan rumah tanggga, 

suami yang berkewajiban menyediakan, dalam al-Qur‟an dengan jelas 

mewajibkan suami untuk meyediakan bagi ibu dan anak-anaknya 

dengan cara yang baik, sebagaimana firman Allah QS. Al-Baqarah: 

233 yang berbunyi: 

                        

                              

      

 

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya‛. 

 

 

c. Hak atas Papan 

  Berikutnya nafkah pokok yang menjadi hak istri terhadap 

suaminya adalah tempat tinggal yang layak dan memadai, kerena itu 

rumahitulah nanti seseorang istri akan bertempat tinggal dan melayani 

semua kebutuhan suami serta merawat anak-anaknya sampai 

merekamenjadi madiri. Tujuan pokok dari kewajiban ini adalah 

terciptanyakesejahteraan lahiriyah dan bathiniyah yang utuh sebagai 

tujuan darisebuah perkawinan, di dalam rumah itulah keduanya akan 
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bisa bersama dan saling bahu-membahu untuk mewujudkan keluarga 

yang bahagia dan sejahtera sebagaimana diidam-idamkan, dan di 

dalam rumah itu pula segala persoalan dan kesulitan keluarga akan 

merekapecahkan bersama-sama.
22

 

  Kewajiban suami mengenai tempat tinggal kebutuhan bagi istri 

di dalam sebuah keluarga, dapat terpenuhi dengan adanya kelengkapan 

perobatan, peralatan, dan sebagainya, yang di butuhkanoleh istri 

tentunya. Kewajiban ini sebagaimana disebutkan dalam QS. At-

Thalaq:ayat 6 : 

                   

                      

                      

           

 

 

Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka‛. 

 

2. Kewajiban Istri Terhadap Suami 

 Selain suami yang memiliki hak dan kewajiban atas istrinya, 

seorang istri pun mempunyai suatu kewajiban terhadap suami. Di 
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 Fuad Kuana dan Nipan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1997), hal.  82. 
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dalam Islam kewajiban istri kepada suami diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Taat dan Patuh Kepada Suami 

b. Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman. 

c. Mengatur rumah dengan baik. 

d. Menghormati keluarga suami. 

e. Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami. 

f. Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong suami untuk maju. 

g. Ridha dan syukur terhadap apa yang diberi suami. 

h. Selalu berhemat dan suka menabung. 

i. Selalu berhias, bersolek untuk atau dihadapan suami. 

j. Jangan selalu cemburu buta.
23

 

 Kewajiban istri terhadap suami janganlah dibuat hanya sekedar 

perkataan saja, akan tetapi harus sesuai dengan perbuatan. Istri adalah 

pendamping suami sedangkan suami adalah pemimpin bagi istrinya. 

Didalam Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan tentang kewajiban 

istri terhadap suami yaitu : 

Pasal 83 

1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami didalam batas-batas yang dibenarkan oleh hokum 

islam. 

2. Istri menyelenggaakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dan sebaik-baiknya. 

Pasal 84 
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 Abdul Rahman Ghozali, fiqih Munakahat (Jakarta : Kencana, 2008), h.163-164 
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1. Istri dianggap nushus jika ia tdak mau melaksanakan kewajiban 

kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali 

dengan alasan yang sah. 

2. Selama istri nusyus, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut 

pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal 

untuk kepentingan anaknya. 

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat 2 diatas berlaku kembali 

sesudah istri tidak nusyuz. 

4. Ketentuan tentang ada tidak adanya nusyuz dan istri harus 

didasarkan atas bukti yang sah. 

 

3. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

  Dengan terjadinya suatu akad nikah (perjanjian perkawinan), 

maka seseorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai 

hak dalam keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi 

istri dalam suatu perkawinan memperoleh berbagai hak pula. 

Disamping itu merekapun memikul pula kewajiban-kewajiban sebagi 

akibat dari mengingatkan diri dalam perkawinan itu.
24

 

  Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan 

menimbulkan akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan 

pula hak sertakewajiban selaku suami istri. Hak dan kewajiban ini ada 

tiga macam,ialah : 

1. Hak istri atas suami. 

2. Hak suami atas istri 

3. Hak bersama
25

 

                                                           
24

 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-Undang No. 1 tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.62-63. 
25

 M.Tholib, Perkawinan Menurut Hukum Islam (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), h.19 
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 Berdasarkan hak dan kewajiban suami istri mempunyai 

tanggungjawab masing-masing, kedua belah pihak harus mengetahuinya apa 

haknya dan kewajibannya. Apabila keduanya tidak mengetahui, maka unsur 

ketentraman serta kebahagian di dalam rumah tangga tidak akan terwujud, di 

antara hak dan kewajiban bersama yaitu : 

1. Hak Bersama Suami Istri 

a. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

Perbuatan ini merupakan kebutuhan suami istri yang dihalalkan secara 

timbal balik. Jadi bagi suami halal berbuat kepada istrinya, sebagaimana 

istri kepada suaminya. Mengadakan hubungan seksual ini adalah hak 

bagi suami istri dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara bersamaan, 

sebagaimana tidak dilakukan secara sepihak saja. 

b. Haram melakukan perkawinan yaitu istri haram dinikahi oleh ayah 

suaminya, datuknya (kakeknya) anaknya dan cucunya. Beliau juga 

ibunya istrinya, anak perempuannya dan seluruh cucunya haram 

dinikahi oleh suaminya. 

c. Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan perkawinan yang sah. 

Bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan 

perkawinan, yang lain dapat mewarisi hartanya sekalipun belum pernah 

berhubungan seksual. 

d. Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas bagi suami. 
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e. Kedua belah pihak wajib bergaul (berperilaku) yang baik, sehingga 

dapat melahirkan kemesraan dan kedamian dalam hidup.
26

 

2. Kewajiban Suami Istri 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur tentang kewajiban suami istri yang 

mana dijelaskan pada pasal 77 dan 78 yaitu : 

Pasal 77 

1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah yang menjadisendi dasar 

dari susunan masyarakat. 

2. Suami istri saling mencintai, hormat menghormati, setia danmemberi 

bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memlihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

4. Suami istri wajib memelihara kehormatannya, 

5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masingdapat 

mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.
27

 

Pasal 78 

1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tepat. 

2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan olehsuami 

istri bersama 

 

 Ketentuan pergaulan hidup suami istri yang baik dan tentramdengan 

rasa cinta-mencintai dan santun-menyantuni juga dijelaskan dalam QS. An-

Nisa‟ : 19 

                               

                        

                                                           
26

 Abdullah Rahman Ghazali,  Fiqih Munakahat ( Jakarta : Kencana, 2008), h.155-156 
27

 Undang-Undang Peradialan Agama No. 7 Tahun 1989 . . . h.108. 
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                       

 

Artinya: Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambilkembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 

kepadanya, terkecualibila mereka melakukan pekerjaan keji yang 

nyata, dan bergaullah denganmereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (makabersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allahmenjadikan padanya 

kebaikan yang banyak‛. 

 

 Dari keseluruhan hak-hak maupun kewajiban mengenai suami istridi 

atas mempunyai akibat hukum akan adanya hak dan kewajiban dalam 

perkawinan, hak dan kewajiban tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan 

berumah tangga, kekal, abadi berdasarkan pada KetuhananYang Maha Esa, 

maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat 

terwujud didasari rasa cinta dan kasih sayang.
28

 

 Merupakan sebuah ketenangan dan ketentraman yang panjangdalam 

sebuah keluarga serta kebahagian yang langsung antar suami istri,jika masing-

masing pihak melaksanakan hak dan kewajibannya denganbenar dan penuh 

rasa tanggung jawab.
29

 

4. Harta Dalam Perkawinan 

1. Harta Bawaan 

                                                           
28

 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), h.181. 
29

 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah (Bandung: 

Albayan, 1999), h.122. 
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 Harta bawaan adalah harta yang dibawa masing-masing suamiatau istri 

sebelum terjadinya perkawinan.
30

Harta bawaan bisa disebut barang 

bawaan, yang disebut barang bawaan adalah perabotan rumahtangga baik 

dibawa suami ataupun istri, menurut adat tertentu yangmenyediakan 

perabotan rumah tangga seperti ini adalah suami dankeluarganya. Tindakan 

ini merupakan salah satu bahan untuk menyenangkan perempuan yang 

memasuki hari-hari pernikahan. Dalam sebuah hadist Nabi Saw, 

disebutkan: Dari Ali r.a. katanya‚ Rasullulah SAW memberi barang 

bawaan kepada fatimah berupa pakian, kantong tempat air terbuat dari 

kulit, bantal berenda.‛ (H.R. Nasa‟i).
31

 

 Sebelum memasuki perkawinan adakalanya suami atau istri sudah 

memiliki harta benda. Dapat saja merupakan harta milik pribadi hasil usaha 

sendiri, harta keluarganya merupakan hasil warisan yang diterimadari 

orang tuanya. Harta benda yang telah ada sebelum perkawinan ini 

biladibawa kedalam perkawinan tidak akan berubah statusnya. Pasal 35 

ayat 2UU nomor 1 tahun 1947 menetapkan bahwa harta bawaan masing-

masingsuami dan istri adalah dibawah penguasaan masing-masing 

                                                           
30

 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan Agama 

(Jakarta  Sinar Grafika, 1995), h. 37. 
31

 Slamet Abidin dan Abd. Djalil, Fiqih Munakahat I (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 

h.188.  
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sepanjang parapihak tidak menentukan lain, masing-masing berhak 

menggunakankeperluan apa saja.
32

 

2. Harta Bersama 

 Harta bersama berarti harta yang di peroleh selama perkawinan 

berlangsung, baik oleh suami maupun istri. Harta bersama misalnya gaji 

masing-masing suami dan istri, atau pendapatan mereka dari usaha-usaha 

tertentu, atau mungkin juga deviden dari saham yang ditanam disebuah 

perusahaan oleh salah satu pihak. Harta bersama tersebut berada dalam 

kekuasaan suami dan istri secara bersama-sama, sehingga penggunaanya 

harus dilakukan dengan persetujuan kedua pihak. 

3. Harta Perolehan 

 Harta perolehan adalah harta yang diperoleh suami atau istri selama 

masa perkawinan yang berupa hadiah atau hibah atau waris. Seperti halnya 

harta bawaan, masing-masing dan istri juga memilik ikekuasaan pribadi 

atas harta perolehan tersebut. Masing-masing suami dan istri memiliki hak 

sepenuhnya terhadap harta yang diperolehnya dari hadiah, warisan, 

maupun hibah. Pengecualian keadaan ini dapat diadakan oleh suami istri 

dengan persetujuan masing-masing perjanjian perkawinan.
33

 

 Di dalam memperoleh harta dapat ditempuh dengan beberapa car 

adengan adanya prinsip sukarela, menarik manfaat dan menghindari 

                                                           
32

 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.116. 
33

 Ibid, h.109. 
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mudarat bagi kehidupan manusia, memlihara nilai-nilai keadilan dan 

tolong menolong serta dalam batas-batas yang diizinkan 

dalamsyara‟(hukum Allah), diantara cara untuk memperoleh harta antara 

lain : 

a. Hibah 

Menurut istilah agama Islam hibah itu semacam akad atau 

perjanjian yang menyatakan pemindahan hak milik seseorang kepada 

orang lain diwaktu ia masih hidup tanpa mengarapkan penggantian 

sedikit pun.
34

 Bisa juga dijelaskan hibah adalah pengeluaran harta 

semasa hidup atau dasar kasih sayang untuk kepentingan seseorang atau 

badan sosial, keagamaan dan kepentingan ilmiah.
35

 

Pemberian atau hibah yang sudah diberikan dan sudahditerima 

tidak boleh dicabut kembali, kecuali pemberian bapak kepada anaknya, 

tidak berhalangan dicabut atau diminta kembali. Sabda Rasulullah 

SAW: 

Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas r.a. menceritakan bahwa Nabi 

saw bersabda ‚tidak halal, jika seseorang laki-laki telah memberikan 

sesuatu kepada seseorang, lalu ia menarik kembali kecuali jika yang 

memberikan itu bapak terhadap anaknya ‚(H.R. Ahmad dan Imam 

Empat)‛.
36

 

  

b. Pinjam-meminjam 

                                                           
34

 Asymuni A.Rahman, Ilmu Fiqih (Jakarta: Depag RI Cet II, 1986), h.198-199. 
35

 Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid III (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h.75. 
36

 Abu Abdillah Bin Zayyid Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah Juz I (Beirut: Darul al-Fikr,tt), 

h.752. 
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Ariyah menurut bahasa ialah pinjaman. Ariyah adalah memberikan 

manfaat barang dari seseorang kepada orang lain secaracuma-cuma 

(gratis). Apabila digantikan dengan sesuatu atau ada imbalannya, hal itu 

tidak dapat disebut ariyah.
37

Dasar hukum pinjam meminjam atau hutang 

dijelaskan dalam surat al-Maidah ayat 2: 

                        

             

 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya 

 

  Dari cara memperoleh harta yang sesuai di atas selain itu 

adajuga cara memperoleh harta yang dilarang ialah yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip di atas, yaitu memperoleh harta dengan carayang 

mengandung unsur paksaan dan tipuan yang bertentangan dengan 

prinsip sukarela, yaitu merampas hak orang lain. 

 

F. Qadar Nafkah 

  Menurut al-Qur‟an kewajiban suami adalah memberikan nafkah 

kepada istrinya berdasar kebiasaan dimana mereka bertempat tinggal, seperti 

nafkah sandang, pangan dan papan. Kewajiban ini akan selalu ada kecuali 

                                                           
37

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,  h. 93. 
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nantinya istri nusyuz. Para ulama pun bersepakat bahwa bentuk dari kewajiban 

nafkah  adalah sandang, pangan dan papan, hanya saja mereka berbeda pendapat 

mengenai qadar yang harus dikeluarkan oleh suami. Apakah melihat kemampuan 

suami atau melihat dari apa yang dibutuhkan oleh istri. 

1. Menurut Ulama 

Terdapat beberapa perbedaan pendapat dikalangan para Ulama Mazhab 

mengenai kadar dalam pemberian nafkah seorang suami kepada istrinya antara 

lain: 

Pertama, Imam Ahmad Kadar nafkah suami untuk istri tergantung 

kepada keadaan lapang atau tidaknya suami, sebagai mana yang disebut dalam 

surat At-Talaq ayat 7:  

                           

                    

 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 
 

 

Dilihat juga keadaan perempuan. Sebagaimana Hadis Nabi kepada 

Hindun. “Ambilah secukupnya untukmu dan anakmu dengan cara yang 

baik.” Jika perempuan itu dari kalangan yang lebih mampu dibandingkan 

suaminya, maka ia berhak mendapatkan roti (makanan pokok) yang terbaik 
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kualitasnya ditempat nya, demikian juga lauknya . Jika perempuan tersebut 

lebih miskin tidak apa-apa mendapatkan roti (makanan pokok) yang lebih 

rendah kualitasnya sesuai adat keduanya. Jika perempuan tersebut dari 

kalangan menengah atau salah satunya kaya atau miskin maka nafkahnya 

sesuai adat mereka masing-masing. Adapun pakaiannya maka ia wajib 

mendapatkan pakaian. Jika perempuan dari kalangan yang lebih mampu maka 

baginya pakaian dengan kualitas yang terbaik seperti terbuat dari sutra yang 

terbaik, wol, kapas, linen. Jika dari kalangan miskin maka cukup baginya 

pakaian yang terbuat dari kapas dan linen yang kasar. Jika dari kalangan 

menengah atau salah satunya kaya ataupun miskin maka diukur sesuai adat 

pakaian mereka sebagai mana dalam hal dalam nafkah. Istri juga wajib 

mendapatkan tempat tinggal, karena istri butuh tempat untuk pulang, 

menjaganya dari penglihatan orang-orang. Standar tempat tinggal diukur 

sebagaimana adat keduanya yaitu sebagaimana dalam hal nafkah.
38

 

Kedua, Imam Abu Hanifah menerangkan bahwa syara; tidak 

menentukan jumlahnya nafkah terhadap istri melainkan suami memberikan 

nafkah pada istrinya itu adalah sekedar mencukupi kebutuhan istri sehari-hari 

yang meliputi makanan dan lauk pauhnya, pakaian serta kebutuhan yang 

menurut standar dan situasi setempat. sebagai mana yang disebut dalam surat 

At-Talaq ayat 7:  
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 Ibnu Qudamah Al-Kafi fi Fikihi Al-Imam Ahmad,  (Daru Ibnu Hazm Cet. 1 Thn. 1414 H), 
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                           

                    

 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 

 

Diterangkan bahwa kewajiban pembebanan nafkah tersebut adalah 

sesuai dengan kemampuannya dan pemberian nafkah terhadap istri adalah 

menurut kedudukan sosial dan ekonomi keduanya. Bagi suami hendaklah 

memberi nafkah sesuai dengan kemampuannya dan kebutuhan istri secara 

mencukupi. Wajib bagi suami memenuhi kebutuhan istri dengan pantas 

disetiap bulannya, karena nafkah diharuskan memenuhi kebutuhan. Dan 

kewajibannya terukur sesuai dengan kebiasaan kebutuhan istri. Dan yang 

dianggap patut adalah lebih dari cukup akan tetapi tidak berlebih-lebihan.
39

 

Ketiga, Imam Malik, Kewajiban dalam nafkah ada enam: (1) Makanan 

pokok, yang kadarnya disesuaikan dengan kondisi finansial suami dan kondisi 

fianasial istri, serta status kehormatannya, dan juga keadaan negara. Standar 

menengah di Negara Andalus itu 1,5 rithl atau kati gandum perhari, 

tergantung keadaan. (2). Lauk pauk,yang juga disesuaikan dengan kondisi 
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 As-Sarakhsi Al-Mabsuth, (Beirut: Daru Ihya At-Turats Al-Arabi jilid 5),h. 181 



80 
 

 

finansial keluarga dan negara.(3)Membayar jasa pembantu, jika istri adalah 

wanita terhormat, dan keadaan suami orang yang mampu, maka istri tidak 

diwajibkan melakukan pekerjaan rumah, tapi wajib bagi suami untuk 

mengkhidmahnya. Tapi jika istri tidak dari kalangan terhormat, dan suaminya 

faqir, maka istri wajib melakukan pekerjaan rumah, seperti menggiling 

tepung, memasak, menyapu, menata perabotan, meengambil air selama si 

suami hidup bersamanya di rumah.(4)Pakaian, yang disesuaikan dengan 

kondisi suami dan kondisi istri serta kehormatananya. Batasan minimal 

pakaian adalah yang bisa menutupi badan dan kepala, serta terhindar dari 

panas dan dingin, dan pakainannya berbeda-beda di saat musim dingin dan 

musim panas, dan menyediakan temapat tidur disesuaikan dengan keadaan. 

(5) Menyediakan alat-alat untuk bersih-bersih, yang disesuaikan dengan 

kondisi yang biasanya dipakai di negara tersebut (6) Tempat tinggal, Wajib 

bagi suami memberikan tempat tinggal yang layak dan sesuai bagi istri. 
40

 

Keempat, Imam syafi‟i berkata: dan nafkah itu terdapat dua macam: 

nafkah ketika lapang dan nafkah ketika sempit rezekinya yaitu seorang yang 

faqir dan nafkah yang paling sedikit yang harus dikeluarkan oleh seorang 

suami yang sempit rezekinya adalah yang sesuai dengan adat negaranya, 

walaupun yang ma‟ruf namun mayoritas adalah dilayani kebutuhannya, 

pembantu untuknya, dan tidak lebih dari itu.Dan paling sedikit dari apa yang 
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 Ibnu Juzai Al-Kalbi Al-Qawanin Al-Fikihiyah Fi Talkhish Madzhab al-Malikiyah, (Al-
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dia berikan kepadanya dan melayaninya apa yang tidak dilakukan seseorang 

yang lebih sedikit darinya, yaitu 1 mud dengan ukuran mudnya Nabi setiap 

hari dari makanan yang dia makan di negaranya baik itu gandum, jagung, 

nasi, atau jenis gandum (jenis makanan), dan untuk pembantunya juga sama 

seperti itu.Dan lauk yang sesuai dengan negaranya, baik itu minyak, lemak 

secukupnya kira-kira 30 mud dalam waktu sebulan.
41

 

Begitu juga dijelaskan dalam kitab al Muhadzdzab fii fiqhi al Imam 

asy Syafi'I, Jika suami seorang yang mapan dan mampu menafkahi dengan 

hartanya atau hasil kerjanya maka wajib baginya menafkahi setiap hari 2 mud, 

jika suami tidak mapan dan tidak terlalu mampu menafkahi maka wajib 

baginya 1 mud.Dan suami wajib memberi nafkah berupa makanan yang biasa 

dimakan di negaranya. 

Suami juga wajib memberi kepada istri makanan pelengkap atau lauk 

sesuai standar kebutuhan di negara tersebut.Suami wajib menyediakan 

kebutuhan istri berupa sisir, wewangian, minyak rambut, dan anggaran biaya 

kamar mandi jika dia terbiasa menggunakan kamar mandi.Suami wajib 

menyediakan pakaian ... jika istri dari kalangan berada maka wajib baginya 

pakaian yang terbaik baik dari katun, linen, khaz, dan sutera. Jika suaminya 

tidak mapan maka bagi istrinya pakaian dari katun kasar dan linen. Jika dari 

                                                           

41
 Al-Imam Asy-Syafii Al-Umm, (Darul Hadits Cairo Cet. 1 Thn. 1429) jilid 5 h. 95 
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kalangan menengah maka diantara keduanya (antara standar berada dan 

biasa). 

Suami wajib menyediakan selimut dan seprainya, dan bantal, dan hal 

yang lazim dibutuhkan untuk tidur... dan bagi istri yang suaminya mapan 

maka dia berhak mendapatkan kualitas terbaik. Dan jika suami tidak mapan 

maka dia mendapatkan yang kualitaas biasa. Dan istri dari kalangan 

menengah diantara keduanya.Wajib menyediakan tempat tinggal ....dan 

tempat tinggal ini disesuaikan dengan kemampuan suami, mapan, tidak 

mapan, atau menengah, sebagaimana telah disebutkan di bab nafkah. 

Jika istri tidak biasa melayani diri sendiri karena dia dari kalangan 

berada atau karena sakit maka wajib menyediakan pembantu ... dan suami 

tidak wajib menyediakan lebih dari satu ... dan pembantu tersebut haruslah 

seorang wanita atau mahram. Jika pembantu itu adalah milik istri dan mereka 

sepakat bahwa budak itu digunakan untuk mebnatu suami maka si suamilah 

yang wajib menafkahi pembantu itu. Jika dia mampu maka wajib memberi 1 

dan sepertiga mud makanan pokok di negeri tersebut, jika sari kalangan 

menengah dan tidak mampu maka wajib memberi 1 mud. 

Suami wajib memberi istrinya nafkah harian kepada ketika matahari 

terbit karena merupakan awal waktu kebutuhan istri dimulai, dan wajib 
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memberi pakaian setiap enam bulan karena biasanya pakaian akan berubah 

pada masa waktu ini.
42

 

Kitab Raudhatu al-Thalibin wa 'Umdatu al-Muftin dijelaskan Nafkah 

untuk istri merupakan kewajiban berdasarkan nash-nash dan ijma'. 

Pembahasan pertama tentang hal-hal yang wajib ada enam macam : 

1.  Makanan pokok, kadarnya berbeda-beda tergantung kondisi finansial 

suami sedang lapang atau sempit (rezekinya). 

2. Lauk atau makanan pelengkap, dan jenisnya disesuaikan dengan 

kebiasaan di tempat tersebut seperti; minyak, minyak wijen, mentega, 

kurma, cuka, keju dan sebagainya... dan seperti yang telah dibahas pada 

makanan pokok, kadarnya disesuaikan dengan kondisi suami. 

3. Pembantu. Wanita ada dua macam, ada yang tidak biasa melayani 

kebutuhan dirinya sendiri seperti terdapat di beberapa negara, selalu ada 

yang melayani kebutuhannya, jika istrinya dari kalangan seperti ini, maka 

suami harus menyediakannya menurut pendapat mazhab ini dan jumhur... 

dan hal ini kembali kepada kondisi wanita tersebut ketika di rumah orang 

tuanya. 

                                                           
42

 Abu Ishaq Ibrahim asy Syiraziy, al Muhadzdzab fii fiqhi al Imam asy Syafi'I, (Beirut, 

Lebano), Jilid 3, h. 150 
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4. Pakaian, maka wajib memberikan pakaian yang cukup, yang sesuai 

dengannya; tinggi, pendek, kurus, dan gemuk. Dan juga sesuai dengan 

kondisi tempat tinggal saat musim panas dan dingin. 

5. Alat-alat yang dibutuhkan untuk membersihkan diri. Seorang suami wajib 

menyediakan untuk istrinya alat-alat yang dibutuhkan untuk 

membersihkan diri, kadarnya disesuaikan dengan kondisi setempat. 

6. Tempat tinggal, suami wajib menyediakan tempat tinggal yang layak 

disesuaikan dengan kondisi setempat .
43

 

2. Menurut Hukum Positif 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 78 Ayat 1 yang berbunyi “ suamiistri 

memunyai tempat kediaman yang tetap “. Dan dalam Pasal 81 Ayat 1“suami 

wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri selama dalam ikatan 

perkawinan, atau dalam idah talak atau idah wafat. Tempat kediaman 

yangtetap adalah menjadi tanggung jawab suami. 

Serta menurut Pasal 80 Ayat 4 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan 

sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

a. Nafkah pakaian dan tempat kediaman bagi istri. 

                                                           
43

 Abi Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Raudhatu al-Thalibin wa 'Umdatu 

al-Muftin, (Beirut : al-Maktabah al-Islamiyah, 1991), Jilid 9, h. 40 
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istridan 

anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

Dalam Undang-undang Perkawinan Tahun 1974 menjelaskanmengenai 

nafkah suami kepada istri seperti dalam Pasal 34 Ayat 1 yangberbunyi 

“suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatukeperluan 

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya”. 

3. KHL (Kebutuhan Hidup Layak) 

Selain melihat kepada kemampuan suami dan kebutuhan istri, dalam 

menetapkan nafkahbisa mengacu kepada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2012 yang menyebutkan Komponen 

Kebutuhan Hidup Layak dalam Sebulan dengan 3.000 K Kalori Per Hari.
44

 

No 
Komponen dan Jenis 

Kebutuhan 
Kualitas/ Kriteria 

Jumlah 

Kebutuhan 
Satuan 

 

I. Makanan dan Minuman  

1. Beras Sedang 10.00 Kg 

2. Sumber Protein  

 a. Daging Sedang 0.75 Kg 

b. Ikan Segar Baik 1.20 Kg 

                                                           
44

 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2012 tentang KHL (Kebutuhan Hidup Layak) 
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c. Telur Ayam Telur Ayam Ras 1.00 Kg 

3. Kacang-kacangan:  

Tempe/ Tahu Baik 4.50 Kg 

4. Susu Bubuk Sedang 0.90 Kg 

5. Gula Pasir Sedang 3.00 Kg 

6. Minyak Goreng Curah 2.00 Kg 

7. Sayuran Baik 7.20 Kg 

8. Buah-buahan (setara 

Pisang/ Pepaya) 
Baik 7.50 Kg 

9. Karbohidrat lain 

(setara Tepung Terigu) 
Sedang 3.00 Kg 

10. The 
Celup 1.00 

Dus isi 

25 

Kopi  Sachet 4.00 75 gr 

11. Bumbu-bumbuan (Nilai 1 s/d 10) 15.00 % 

JUMLAH    

 

II. Sandang  

12. Celana Panjang/ Rok/ 

Pakaian Muslim 

Katun Sedang 6/12 Potong 

13. Celana Pendek Katun Sedang 2/12 Potong 

14. Kemeje lengan 

pendek/ Blus 

Setara Katun 6/12 Potong 

15. Kaos oblong/ BH Sedang 6/12 Potong 

16. Celana dalam Sedang  6/12 Potong 

17. Sarung/ kain panjang Sedang 3/24 Helai 

18. Sepatu Kulit sintetis 2/12 Pasang  

19. Kaos kaki Katun, polyester, 4/12 Pasang 
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polos, sedang 

20. Perlengkapan 

pembersih sepatu: 

 

 a. Semir sepatu Sedang  6/12 Buah  

b. Sikat sepatu Sedang  1/12 Buah  

21. Sandal jepit Karet  2/12 Pasang  

22. Handuk mandi  100 cm x 60 cm 1/12 Potong  

23. Perlengkapan ibadah:   

 a. Sajadah  Sedang  1/12  Potong  

b. Mukenah  Sedang  1/12 Potong  

c. Peci, dll Sedang  1/12 Potong  

JUMLAH    

 

III. Perumahan 

24. Sewa kamar Dapat menumpang 

jenis KHL lainnya 

1.00 Bulan 

25. Dipan/ tempat tidur No. 3, polos 1/48 Buah  

26. Perlengkapan tidur:  

 a. Kasur busa Busa  1/48 Buah  

b. Bantal busa Busa  2/36 Buah  

27. Seprei dan sarung 

bantal 

Katun  2/12 Set  

28. Meja dan kursi 1 meja/ 4 kursi 1/48 Set  

29. Lemari pakaian Kayu sedang 1/48 Buah  

30. Sapu  Ijuk sedang 2/12 Buah  

31. Perlengkapan makan:  

 a. Piring makan Polos  3/12 Buah 

b. Gelas minum Polos  3/12 Buah  
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c. Sendok dan garpu Sedang  3/12 Pasang  

32. Ceret almunium Ukuran 25 cm  1/24 Buah  

33. Wajan almunium Ukuran 32 cm 1/24 Buah  

34. Panci almunium Ukuran 32 cm 2/12 Buah  

35. Sendok masak  Almunium  1/12 Buah  

36. Rice cooker ukuran ½ 

liter 

350 watt 1/48 Buah  

37. Kompor dan 

perlengkapannya: 

 

 a. Kompor gas 1 tungku SNI  1/24 Buah  

b. Selang dan regulator SNI 1/24 Set  

c. Tabung gas 3 kg Pertamina  1/60 Buah  

38. Gas elpiji 3 kg  2.00 Tabung  

39. Ember plastic Isi 20 liter 2/12 Buah  

40. Gayung plastic Sedang  1/12 Buah  

41.  Listrik  900 watt 1.00 Bulan  

42. Bol lampu hemat 

energy 

14 watt 3/12 Buah 

43. Air bersih Standar PAM  2.00 Meter 

kubik 

44. Sabun cuci pakaian  Cream/ deterjen 1.50 Kg  

45. Sabun cuci piring 

(colek) 

500 gr 1.00 Buah  

46. Setrika  250 watt 1/48 Buah  

47. Rak piring portable 

plastic 

Sedang  1/24 Buah  

48. Pisau dapur Sedang  1/36 Buah  

49. Cermin  30 x 50 cm 1/36 Buah  
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JUMLAH    

 

IV. Pendidikan 

50. Bacaan  Tabloid  4  Eks  

51 Bacaan Tabloid 4 

51. Ballpoint/ pensil Sedang  6/12 Buah  

JUMLAH    

 

V. Kesehatan 

52. Sarana kesehatan:  

 a. Pasta gigi 80 gram 1.00 Tube 

b. Sabun mandi 80 gram 2.00 Buah 

c. Sikat gigi Produk local 3/12 Buah  

d. Shampoo  Produk local 1.00 Botol 

100 ml 

e. Pembalut Isi 10 1.00 Dus  

f. Alat cukur   1.00 Set  

53. Deodorant  100 ml/ g 6/12 Botol  

54. Obat anti nyamuk Bakar  3.00 Dus  

55. Potong rambut Ditukang cukur/ 

salon 

6/12 Kali  

56. Sisir  Biasa  2/12 Buah  

JUMLAH    

 

VI. Transportasi 

57. Transport kerja dan 

lainnya 

Angkutan umum 30 Hari 

(PP) 

JUMLAH    
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VII. Rekreasi dan Tabungan 

58. Rekreasi  Daerah sekitar 2/12 Kali  

59. Tabungan (2% dari 

nilai 1 s.d 59) 

 2 % 

JUMLAH    

JUMLAH (I + II + III + IV + V + VI + VII)  

 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2012 di atas, hanya gambaran umum mengenai kebutuhan 

seseorang dalam satu bulan, Nilai masing-masing komponen dan jenis KHL 

diperoleh melalui survei harga yang dilakukan secara berkala di daerah 

dimana seseorang bertempat tinggal 

 

 

 


